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Abstract 
The aim of the study was to determine the difference in the effect of the playing method and drill 
level II volleyball gandu on the learning skills for heading outcomes of level II volleyball scouting 
seventh grade students of SMP Negeri 1 Sugio. This study used an experimental method with a design 
two group, pretests, posttest, and design. The subjects 13 students in the play method learning group 
and 15 students in the method learning group drill. Based on the one-way analysis of variance with 
a significance of ɑ = 0.05, the following results can be obtained: (1) The play method group obtained 
a significant 0.003 <0.05, the average score for pretest the playing method was 65 and the posttest 
was 77.61, and the score posttest greater than the score pretest. (2) The method group drill obtained 
significant 0.001 <0.05, the average score for pretest the method drill was 68 and posttest 86.92 in 
the, and the score posttest was greater than the score pretest. (3) The results of hypothesis testing 
posttest and methods play drill a significant result obtained 0.007 <0.05, the average score of posttest 
method of playing at 77.61 and posttest method posttest 86.92 drill, scores posttest method drill 
greater than the score of posttest method played. It can be concluded that learning volleyball gandu 
level II using the method is drill more influential on the learning skills heading outcomes of level II 
scout volleyball than the playing method. 
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Abstrak 
Tujuan peneltian untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran bermain dan 
drill bolavoli gandu level II terhadap hasil belajar keterampilan heading bolavoli gandu level II siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Sugio. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan two 
group, pretetest, posttest, dan design. Subjek berjumlah 26 siswa dengan 13 siswa kelompok 
pembelajaran metode bermain dan 15 siswa kelompok pembelajaran metode drill. Berdasarkan 
analisis varian satu arah dengan signifikansi ɑ = 0,05, dapat diperoleh hasil berikut: (1) Kelompok 
metode bermain memperoleh signifikan 0,003<0,05, rata-rata skor pretest metode bermain sebesar 
65 dan posttest 77,61, dan skor posttest lebih besar daripada skor pretest. (2) Kelompok metode drill 
memperoleh signifikan 0,001<0,05 rata-rata skor pretest metode drill sebesar 68 dan posttest 86,92, 
dan skor posttest lebih besar daripada skor pretest. (3) Hasil uji hipotesis posttest metode bermain 
dan drill diperoleh hasil signifikan 0,007<0,05, rata-rata skor posttest metode bermain sebesar 77,61 
dan posttest metode drill posttest 86,92, skor posttest metode drill lebih besar daripada skor posttest 
metode bermain. Dapat disimpulkan pembelajaran bolavoli gandu level II menggunakan metode drill 
lebih berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan heading bolavoli gandu level II daripada 
metode bermain.  

Kata kunci: heading; metode bermain; metode drill; bolavoli gandu level ii. 

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan bagian paling penting dalam kemajuan sebuah negara. 

Pendidikan di Indonesia merupakan sebuah alat untuk mencerdaskan generasi bangsa yang 



Sport Science and Health, 4(2), 2022, 131–135 

132 
 

nantinya menjadi motor penggerak pembangunan bangsa. Menurut UU No. 20/2003 tentang 

sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara”(Depdiknas, 2003). 

Menurut UU No. 20/2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa “tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”(Depdiknas, 2003). Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan semua mata 

pelajaran yang ada di sekolah. 

Di dalam pendidikan di Indonesia khususnya di sekolah banyak sekali hal yang perlu di 

perhatikan, baik dari dalam maupun dari luar sekolah. Setiap kegiatan yang ada di dalam 

sekolah perlu adanya partisipasi bukan hanya dari siswa saja, melainkan juga perlu adanya 

partisipasi dari seorang guru. Maka dari itu untuk mencapai pendidikan yang berkualitas 

butuh adanya cara untuk mendidik yang baik dan benar agar cita-cita pendidikan yang 

berkualitas dapat terwujud. Seorang guru sebagai fasilitator perkembangan peserta didik, agar 

perkembangan peserta didik dapat berjalan dengan optimal sesuai dengan kemampuan dan 

potensinya, guru harus mampu memperhatikan kurikulum pendidikan yang berlaku. 

Kurikulum dirancang sebagai pijakan guru dalam memberikan pendidikan kepada peserta 

didik, sehingga nantinya cita-cita pendidikan yang berkualitas dapat terwujud. 

Menurut (Subandijah, 1994:48) “kurikulum adalah alat yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang dinamis” kurikulum harus mampu menyesuaikan perkembangan 

zaman, semakin maju suatu zaman kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan 

pendidikan. Pengembangan kurikulum harusnya dapat mengakomodasi kebutuhan dan bakat 

peserta didik sehingga tujuan pendidikan Indonesia dapat tercapai. Karena pada dasarnya 

siswa adalah objek utama atau peran utama dalam setiap kegiatan yang ada di sekolah. 

Sehingga perlu adanya arahan dan dukungan oleh guru agar dapat terwujud pendidikan yang 

berkualitas. 

2. Metode  

Rencana atau strategi yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan, menyajikan, 

dan menganalisis data atau informasi yaitu menggunakan metode eksperimental semu dengan 

perluasan rancangan pretest dan posttest dengan pemilihan kelompok yang diacak. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Sugio yang berjumlah 26 siswa dengan 13 siswa 

kelompok pembelajaran metode bermain dan 15 siswa kelompok pembelajaran metode drill. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis varian satu arah dengan signifikansi ɑ = 0,05, dapat diperoleh hasil 

berikut: (1) Kelompok metode bermain memperoleh signifikan 0,003<0,05, dengan rata-rata 

skor pretest metode pembelajaran bermain sebesar 65 dan posttest 77,61, dan dengan 

demikian skor posttest lebih besar daripada skor pretest. (2) Kelompok metode drill 

memperoleh hasil signifikan 0,001<0,05 dengan rata-rata skor pretest metode pembelajaran 

drill sebesar 68 dan posttest 86,92, dan dengan demikian skor posttest lebih besar daripada 

skor pretest. (3) Hasil uji hipotesis data posttest metode bermain dan metode drill. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Varian Satu Arah Posttest dan Posttest Metode Pembelajaran 

Bermain dan Metode Pembelajaran Drill Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Heading 

Bolavoli Gandu Level II 

Metode Latihan Bermain Sum of Square Df Mean Square F Sig 
Between Groups 563,115 1 563,115 8,833 0,007 
Within Groups 1530,000 24 63,750   
Total 2093,115 25    

 
Berdasarkan analisis varian satu arah pada tabel 4.14, dapat diperoleh hasil signifikan 

0,007<0,05 maka Hο ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat perbedaan pengaruh rata-rata 

skor hasil belajar keterampilan heading bolavoli gandu level II sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran drill. Rata-rata skor posttest metode 

pembelajaran bermain sebesar 77,61 dan posttest metode pembelajaran drill posttest 86,92, 

dengan demikian skor posttest metode pembelajaran drill lebih besar daripada skor posttest 

metode pembelajaran bermain. Sehingga dapat disimpulkan pemebelajaran bolavoli gandu 

level II menggunakan metode pembelajaran drill lebih berpengaruh terhadap hasil belajar 

keterampilan heading bolavoli gandu level II pada siswa daripada metode pembelajaran 

bermain. 

Berdasarkan hasil dari hipotesis penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada metode pembelajaran bermain terhadap hasil belajar heading bolavoli gandu level II. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dengan menggunakan anova satu jalur pada 

kelompok metode pembelajaran bermain yaitu taraf signifikansi 0,003<0,05 maka Hο ditolak 

dan Ha diterima, sehingga menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh rata-rata skor 

hasil belajar keterampilan heading bolavoli gandu level II sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan menggunakan metode bermain. Rata-rata skor pretest metode pembelajaran 

bermain sebesar 65 dan posttest 77,61, dan dengan demikian skor posttest lebih besar daripada 

skor pretest. Sehingga dapat disimpulkan pemebelajaran bolavoli gandu level II dengan 

menggunakan metode pembelajaran bermain berpengaruh terhadap hasil belajar 

keterampilan heading bolavoli gandu level II pada siswa. 

Berdasarkan hasil dari hipotesis penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada metode pembelajaran drill terhadap hasil belajar heading bolavoli gandu level II. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dengan menggunakan anova satu jalur pada 

kelompok metode pembelajaran drill yaitu taraf signifikansi 0,001<0,05 maka Hο ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga terdapat perbedaan pengaruh rata-rata skor hasil belajar keterampilan 

heading bolavoli gandu level II sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran drill. Rata-rata skor pretest metode pembelajaran drill 

sebesar 68 dan posttest 86,92, dan dengan demikian skor posttest lebih besar daripada skor 

pretest. Sehingga dapat disimpulkan pemebelajaran bolavoli gandu level II menggunakan 

metode pembelajaran drill berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan heading bolavoli 

gandu level II pada siswa. 

Berdasarkan hasil dari hipotesis penelitian bahwa terdapat perbandingan pengaruh 

yang signifikan pada metode pembelajaran bermain dan metode pembelajaran drill terhadap 

hasil belajar heading bolavoli gandu level II. Hipotesis tersebut terbukti berdasarkan analisis 

varian satu arah dapat diperoleh hasil signifikan 0,007<0,05 maka Hο ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga terdapat perbedaan pengaruh rata-rata skor hasil belajar keterampilan heading 
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bolavoli gandu level II sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan 

metode pembelajaran drill. Rata-rata skor posttest metode pembelajaran bermain sebesar 

77,61 dan posttest metode pembelajaran drill posttest 86,92, dengan demikian skor posttest 

metode pembelajaran drill lebih besar daripada skor posttest metode pembelajaran bermain. 

Sehingga dapat disimpulkan pemebelajaran bolavoli gandu level II menggunakan metode 

pembelajaran drill lebih berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan heading bolavoli 

gandu level II pada siswa daripada metode pembelajaran bermain. 

4. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) Metode 

pembelajaran bermain bolavoli gandu level II berpengaruh terhadap hasil keterampilan 

heading bolavoli gandu level II siswa, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 65 dan rata-rata 

nilai posttest sebesar 77,61. (2) Metode pembelajaran drill bolavoli gandu level II berpengaruh 

terhadap hasil keterampilan heading bolavoli gandu level II siswa, dengan rata-rata nilai 

pretest sebesar 68 dan rata-rata nilai posttest sebesar 86,92. (3) Metode pembelajaran drill 

bolavoli gandu level II dapat memberikan pengaruh yang lebih terhadap hasil belajar 

keterampilan heading bolavoli gandu level II siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sugio dibandingkan 

dengan metode pembelajaran bermain. 
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